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Abstract 

The study of "names" has become a topic of endless discussion, as is the other name of the Al-Qur'an which shows its 

majesty and holiness compared to other holy books that were revealed to the previous prophets. This study aims to discuss 

the meaning of the names of the Qur'an in the Mushaf 'Uthmani with the Maudhu'i interpretation method. The theory 

used is the Maudhu'i interpretation. This research method is a qualitative type through literature study using content 

analysis. This research concludes that the concept of the meaning of the names of the Qur'an in the 'Uthmani Mushaf' 

which has been examined by the author in this study is found from every other name with a very wide variety of meanings, 

this proves that the Qur'an is a great miracle. which Allah bestowed upon the Islamic ummah. As for the signs of His 

power through another name from the Al-Qur'an, there are values for the meaning of its own function, nature, and role 

for the Al-Quran. Methodologically, the author in this article quotes Maudhu'i M. Quraish Shihab's step of the 

interpretation by collaborating the steps commonly used by Al-Farmawi. 
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Abstrak 

Studi tentang “nama” menjadi topik diskusi tiada kunjung ada habisnya, demikian dengan nama lain Al-Qur’an yang 

menunjukkan keagungan dan kesuciannya dibandingkan kitab suci lain yang diturunkan kepada para Nabi terdahulu. 

Penelitian ini bertujuan membahas makna nama-nama Al-Qur'an dalam mushaf ‘Utsmani dengan metode tafsir 

Maudhu’i. Teori yang digunakan adalah tafsir Maudhu’i. Metode penelitian ini merupakan jenis kualitatif melalui studi 

pustaka dengan menggunakan analisis isi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa Konsep makna nama-nama Al-Qur’an di 

dalam mushaf ‘Utsmani yang telah diteliti oleh penulis pada penelitian ini yaitu ditemukan dari setiap nama lainnya 

berbagai makna yang sangat luas, ini membuktikan bahwa Al-Qur’an merupakan mukjizat agung yang Allah anugerahi 

kepada ummat Islam. Adapun tanda-tanda kekuasaan-Nya melalui nama lain dari Al-Qur’an ini terdapat nilai makna 

fungsi, sifat, dan peranan tersendiri bagi Al-Qur’an. Secara metodologis, penulis dalam artikel ini mengutip langkah 

tafsir Maudhu’i M. Quraish Shihab dengan mengkolaborasikan langkah yang biasa digunakan Al-Farmawi. 

Kata kunci: Makna, Nama Al-Qur’an, Tafsir Maudhu’i 

 

PENDAHULUAN 
Studi tentang “nama” menjadi topik diskusi tiada kunjung ada habisnya (Jatmiko, 2020), demikian dengan 

nama lain Al-Qur’an yang menunjukkan keagungan dan kesuciannya dibandingkan kitab suci lain yang 

diturunkan kepada para Nabi terdahulu (Yasir & Jamaruddin, 2016). Oleh sebab itu, Allah SWT memberikan 

nama pada suatu hal tidak serta merta hanya sebagai bentuk tertentu namun memiliki makna di baliknya. Maka 

untuk menemukan makna di balik nama-nama Al-Qur’an pada mushaf ‘Utsmani dibutuhkan penggalian lebih 

dalam dengan metode tafsir Maudhu’i. 

Sejumlah referensi terdahulu telah menjelaskan berbagai hal. Di antaranya, di dalam ilmu Linguistik, 

kajian tentang onomastik atau onomalogi (studi tentang nama) menjadi kajian yang rumit dan kompleks 

(Shakespeare, 1847). Menurut Muhammad Yasir, Allah SWT menyebut kitab yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad SAW dengan berbagai macam nama, ia menyebutkan empat belas nama lain Al-Quran yang 

populer di kalangan umat Islam (Yasir & Jamaruddin, 2016). Penggunaan metode ini biasanya sebagai respon 

mufassirnya atas persoalan yang butuh “pandangan” Al-Qur’an. Metode Maudhu’i ini sementara waktu 

dianggap paling baik dan sesuai dengan tuntutan zaman. Pembahasannya yang menyeluruh dari berbagai segi 

memungkinkan metode ini dalam pemecahan masalahnya berusaha tuntas. Apalagi jika penggarapannya 

dilakukan oleh ahli dalam bidang yang ditafsirkan, atau gabungan dari ahli-ahli untuk melihat berbagai segi 

sebelum menyimpulkannya (Maswan, 2002). 

Berdasarkan paparan di atas, penulis berusaha menyusun formula penelitian, yaitu tujuan, asumsi, dan 

pertanyaan penelitian. Penelitian ini bertujuan membahas konsep makna nama-nama Al-Qur'an dalam mushaf 
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‘Utsmani dengan metode tafsir Maudhu’i. Diasumsikan bahwa terdapat makna nama-nama Al-Qur'an dalam 

mushaf ‘Utsmani dengan metode tafsir Maudhu’i. Pertanyaannya adalah bagaimana makna nama-nama Al-

Qur'an dalam mushaf ‘Utsmani dengan metode tafsir Maudhu’i.  

 

METODE PENELITIAN 
Penulisan ini menggunakan jenis penelitian kualitatif (Semiawan, 2010). Data-data yang terkumpul akan 

dieksplorasi dan dianalisis secara mendalam menggunakan analisis isi dan metode tafsir Maudhu’i. Adapun 

sumber data dalam tulisan ini terbagi menjadi sumber data primer dan sekunder (Suryabrata, 1987). Sumber 

primernya merujuk pada kitab Tafsir dengan metode Maudhu’i. Dan sumber sekunder terdiri dari buku-buku, 

artikel dan karya ilmiah lainnya yang terkait dengan studi tentang nama, berbagai nama Al-Qur’an dalam 

mushaf ‘Utsmani, dan aplikasi metode tafsir Maudhu’i. Teknik pengumpulan data dalam tulisan ini 

menggunakan studi pustaka (library research) (Bawani, 2016). Analisis isi (content analysis) digunakan dalam 

tulisan ini (Ahmad, 2018). Deskriptif-analitis digunakan untuk menyajikan dan menganalisis interpretasi atau 

penjelasan dari data-data tersebut yang kemudian diambil kesimpulan darinya (Arifin, 2008).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  

Di antara penamaan yang paling umum dan populer dikenal ialah Al-Qur’an dan Al-Kitab. Dalam hal ini, 

Muhammad Abdullah Daraz sebagaimana dikutip oleh Manna’ Qattan menjelaskan bahwa ia dinamakan Al-

Qur’an karena dibaca dengan lisan, dan dinamakan Al-Kitab karena ditulis dengan pena. Keduanya 

menunjukkan bahwa makna yang sesuai dengan kenyataannya, di mana wahyu itu dirangkum dan dipelihara 

dalam bentuk tulisan serta tersimpan di dalam dada manusia dengan hafalan sejak pasca Nabi Muhammad Saw 

sampai sekarang, berbeda dengan kitab-kitab suci lain sebelumnya yang hanya terhimpun dalam bentuk tulisan 

saja atau hanya dalam hafalan saja, sehingga keotentikannya tidak terjamin seperti halnya Al-Qur’an. Dengan 

penjagaan ganda seperti ini, berarti Al-Qur’an tetap terjaga dalam benteng yang kokoh, dan tidak akan 

mengalami penyimpangan serta perubahan. Karena Allah telah menjanjikan pemeliharaannya sampai hari 

kiamat kelak, sebagaimana dalam firman-Nya dalam surat al-Hijr (15) ayat 9: 

 

حْن  
َ
ا ن

َّ
  اِن

َ
وْن

 
حٰفِظ

َ
هٗ ل

َ
ا ل

َّ
اِن رَ وَ

ْ
ك ِ
 
ا الذ

َ
ن
ْ
ل زَّ
َ
 ٩ -ن

“Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Qur'an, dan pasti Kami (pula) yang memeliharanya.” 

(LPMQ, 2022). 

Oleh karenanya, Al-Qur’an tidak akan mengalami penyimpangan, perubahan, dan keterputusan sanad 

seperti terjadi pada kitab-kitab lainnya (Yasir & Jamaruddin, 2016). 

 

Berdasarkan pada literatur bahasa, disebutkan bahwa pembentukan kata diketahui sebagai ilmu linguistik 

yang mempelajari bagaimana sebuah kata dibentuk dan hubungannya dengan makna. Makna pula dapat 

dikaitkan dengan pembentukan kata. Sementara pembentukan kata yang telah dihubungkan dengan makna 

dapat dihubungkan lagi dengan makna tambahan (Haryati & Himmawati, 2014). 

Oleh karena itu, sesuai apa yang dipaparkan di atas bahwa studi tentang nama memiliki keterkaitan antara 

pembentukannya dan maknanya. Begitupun mengenai kajian makna nama-nama Al-Qur’an, ini akan sangat 

bermakna dalam penggaliannya. Di sisi lain semua penamaan Al-Qur’an menunjukkan fungsi, sifat, dan 

peranan Al-Qur’an dalam hubungannya dengan Allah SWT dan umat Islam (Yasir & Jamaruddin, 2016). 

Pembahasan 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) menjelaskan bahwa pengertian kata “nama” adalah kata untuk 

menyebut atau memanggil orang (tempat, barang, binatang, dsb); gelar; sebutan; kemasyhuran; kebaikan 

(keunggulan); kehormatan (KBBI Offline 1.5.1 Kamus Besar Bahasa Indonesia Luar Jaringan, n.d.). 

Ibnu ‘Athiyyah mengemukakan penafsiran yang berkaitan dengan kata ismun (bahasa arab dari kata 

“nama”) berasal dari simwun atau sumwun. Menurut ahli bahasa dari Bashrah (al-Bashriyyûn), kata ini berasal 

dari al-sumuww, dengan tashrîf: samâ–yasmû-sumuww. Akan tetapi, jika di-tashrif-kan: samiya – yasmâ, maka 

bentuk masdarnya adalah simwun, kemudian Huruf wâw dihilangkan (hudzifat), lalu menjadi simun, 

sebagaimana dikatakan: bi ism al-ladzî fî kulli sûratin simuh. Selanjutnya Huruf sîn itu dijadikan sukun 

(sukinat) karena i’tilâl tanpa analogi (qiyâs) apa pun. Asal-usul kata ini didasarkan atas pertimbangan bahwa 

ketika digunakan pola tashghîr adalah sumay, pola jamak asmâ’ dan jam’u al-jam’ adalah asâmî. Menurut ahli 

bahasa dari Kûfah (al-Kûfiyyûn), asal kata ismun dan simun adalah al-simah, yang berarti alamat atau tanda, 

dengan alasan bahwa nama itu merupakan alamat atau tanda terhadap orang yang diberi nama. Lalu fâ fi’l 

dihilangkan, karena i’tilâl tanpa analogi (qiyâs) apa pun. Pola tashghîr (sumay) dan jamak (asmâ) yang telah 
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disebutkan terdahulu, juga dijadikan argumentasi oleh kelompok ini. Makna yang terkandung di dalamnya 

adalah baik, sekiranya tidak ada yang menggunakan pola tashghîrnya wusaym dan pola jamaknya awsâm, 

padahal kedua pola inilah yang dijadikan acuan mengenai asal-usul kata (Karim, 2015). 

Sedangkan kata “nama” dalam bahasa Inggris adalah “name” yang artinya: kata yang menggambarkan 

orang, hewan, tempat atau benda tertentu; reputasi yang dimiliki seseorang/sesuatu; pendapat orang tentang 

seseorang / sesuatu; nama atau reputasi yang sejenis, terutama yang dikenal oleh banyak orang (Oxford 

University Press, 2022). 

Di dalam ilmu Linguistik, terdapat kajian tentang onomastik atau onomalogi. Dua kata ini berasal dari 

bahasa Yunani όνομα (onoma), yang berarti nama yaitu proses ilmu yang menyelidiki nama-nama dari atau 

asal usul nama (Buku Ensiklopedia Online, 2022). Pada KBBI ilmu ini disebut juga dengan “onomastika” 

yakni penyelidikan tentang asal-usul, bentuk, dan makna nama diri, terutama nama orang dan tempat (KBBI 

Offline 1.5.1 Kamus Besar Bahasa Indonesia Luar Jaringan, n.d.). Disiplin ilmu ini meyakini bahwa nama 

berkaitan dengan asal-usul maupun makna yang penting untuk dimengerti (Jatmiko, 2020). 

Nama dan penamaan sesuatu sangat berkaitan erat dengan nilai kebudayaan dan nilai keyakinan yang 

dipegang oleh sebuah keluarga atau masyarakat. Nilai kebudayaan dapat tercermin dalam asal-usul kata 

(etimologi) dari nama yang diberikan (Jatmiko, 2020).  

Burke dengan istilah “terministic screen” menyatakan bahwa bahasa dalam nama adalah simbol dari 

tindakan. Praktek pemberian nama berfokus pada satu subjek atau isu tertentu. Maksudnya adalah kata-kata 

yang digunakan mempengaruhi observasi yang digunakan, sebaliknya observasi yang digunakan dibangun 

oleh kosakata/istilah yang tersedia dalam pikiran dan komunikasi. Praktek pemberian nama merupakan wujud 

dari ideologi, motif sebuah tindakan dalam berbagai konteks (Burke, 1996). 

Nama-Nama Al-Qur’an dalam Mushaf ‘Utsmani 

Allah SWT dalam firman-Nya menyebut kitab yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW dengan 

berbagai macam nama, dalam mushaf ‘Utsmani nama-nama lain Al-Quran yang populer dikalangan umat 

Islam antara lain, sebagai berikut (Yasir & Jamaruddin, 2016): 

a. Al-Bayan, yang berarti penerangan. Sebagaimana terdapat dalam firman-Nya surat Ali ‘Imran (3) ayat 

138: 

دًى  اسِ وَه  لنَّ ِ
 
ا بَيَانٌ ل

َ
 هٰذ

َ
قِيْن تَّ م 

ْ
ل
 
 لِ
ٌ
ة
َ
مَوْعِظ  ١٣٨ -وَّ

“Inilah (Al-Qur'an) suatu keterangan yang jelas untuk semua manusia, dan menjadi petunjuk serta 

pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa.” 

 

b. An-Nur, berarti pelita. Sebagaimana dalam Al-Quran surat an-Nisa’ (4) ayat 174: 

ا 
ً
بِيْن وْرًا مُّ

 
مْ ن

 
يْك

َ
 اِل

ٰٓ
ا
َ
ن
ْ
زَل
ْ
ن
َ
ا مْ وَ

 
ك ِ
ب  نْ رَّ رْهَانٌ مِ  مْ ب 

 
ءَك

ۤ
دْ جَا

َ
اس  ق هَا النَّ يُّ

َ
ا
ٰٓ
 ١٧٤ -يٰ

“Wahai manusia! Sesungguhnya telah sampai kepadamu bukti kebenaran dari Tuhanmu, (Muhammad 

dengan mukjizatnya) dan telah Kami turunkan kepadamu cahaya yang terang benderang (Al-Qur'an).” 

Dan surat al-A’raf (7) ayat 157: 

وْرٰىةِ وَ  مْ فِى التَّ دَه 
ْ
وْبًا عِن

 
ت
ْ
هٗ مَك

َ
وْن ذِيْ يَجِد 

َّ
يَّ ال ِ

م 
 ْ
بِيَّ الْ وْلَ النَّ س   الرَّ

َ
وْن بِع 

َّ
ذِيْنَ يَت

َّ
ل
َ
وْفِ وَيَنْهٰ ا عْر 

َ ْ
مْ بِالْ ه  ر  م 

ْ
جِيْلِ يَأ

ْ
ن ِ
ْ

مْ  الْ ىه 

لَ 
ٰ
ل
ْ
غ
َ ْ
مْ وَالْ مْ اِصْرَه   وَيَضَع  عَنْه 

َ
ث ىِٕ

ۤ
بٰ
َ
خ
ْ
يْهِم  ال

َ
ِم  عَل

حَر  بٰتِ وَي  ِ
ي 
َّ
م  الط ه 

َ
حِلُّ ل رِ وَي 

َ
ك
ْ
ن
 ْ
وْا  عَنِ الْ

 
مَن

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
ال
َ
 ف

ْۗ
يْهِمْ

َ
 عَل

ْ
ت

َ
ان
َ
تِيْ ك

َّ
 ال

زِ 
ْ
ن
 
 ا
ٰٓ
ذِيْ

َّ
وْرَ ال وا النُّ بَع 

َّ
ات وْه  وَ صَر 

َ
وْه  وَن ر   بِهٖ وَعَزَّ

َ
وْن لِح 

ْ
ف
 ْ
م  الْ كَ ه  ىِٕ

ٰۤ
ول
 
 اۙ
ٰٓ
 ١٥٧ -ࣖ لَ مَعَهٗ

“(Yaitu) orang-orang yang mengikuti Rasul, Nabi yang ummi (tidak bisa baca tulis) yang (namanya) 

mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada pada mereka, yang menyuruh mereka berbuat yang 

makruf dan mencegah dari yang mungkar, dan yang menghalalkan segala yang baik bagi mereka dan 

mengharamkan segala yang buruk bagi mereka, dan membebaskan beban-beban dan belenggu-belenggu yang 

ada pada mereka. Adapun orang-orang yang beriman kepadanya, memuliakannya, menolongnya dan 

mengikuti cahaya yang terang yang diturunkan kepadanya (Al-Qur'an), mereka itulah orang-orang beruntung.” 

 

c. Al-Huda, berarti petunjuk. Sebagaimana tercantum dalam firman-Nya surat al-Taubah (9) ayat 33: 

وَ   ه 
َ
وْن

 
رِك

ْ
ش
 ْ
رِهَ الْ

َ
وْ ك

َ
هٖۙ وَل ِ

 
ل
 
يْنِ ك ِ

ى الد 
َ
هِرَهٗ عَل

ْ
ظ ِ لِي 

حَق 
ْ
دٰى وَدِيْنِ ال ه 

ْ
هٗ بِال

َ
وْل رْسَلَ رَس 

َ
 ا
ٰٓ
ذِيْ

َّ
 ٣٣ - ال

“Dialah yang telah mengutus Rasul-Nya dengan petunjuk (Al-Qur'an) dan agama yang benar untuk 

diunggulkan atas segala agama, walaupun orang-orang musyrik tidak menyukai.” 

Dan surat al-Jin (72) ayat 13:  

 
ۖ
ا
ً
 رَهَق

َ
لْ سًا وَّ

ْ
 بَخ

 
اف

َ
 يَخ

َ
لَ
َ
هٖ ف ِ

 بِرَب 
ْۢ
مِنْ

ْ
ؤ مَنْ يُّ

َ
ا بِهْٖۗ ف مَنَّ

ٰ
دٰىٰٓ ا ه 

ْ
ا ال

َ
ا سَمِعْن

َّ َ
ا لْ

َّ
ن
َ
ا  ١٣ -وَّ
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“Dan sesungguhnya ketika kami (jin) mendengar petunjuk (Al-Qur'an), kami beriman kepadanya. Maka 

barangsiapa beriman kepada Tuhan, maka tidak perlu ia takut rugi atau berdosa.” 

 

d. Al-Mau’izhah, yang berarti pelajaran atau nasehat dan Asy-Syifa, menjadi obat yang menyembuhkan. 

Seperti terdapat dalam firman-Nya surat Yunus (10) ayat 57: 

 
 
 لِ
ٌ
رَحْمَة دًى وَّ وْرِۙ وَه  د  ا فِى الصُّ

َ  
ءٌ لِْ

ۤ
ا
َ
مْ وَشِف

 
ك ِ
ب  نْ رَّ  مِ 

ٌ
ة
َ
وْعِظ مْ مَّ

 
ك
ْ
ءَت
ۤ
دْ جَا

َ
اس  ق هَا النَّ يُّ

َ
ا
ٰٓ
 يٰ

َ
مِنِيْن

ْ
ؤ م 

ْ
 ٥٧ -ل

“Wahai manusia! Sungguh, telah datang kepadamu pelajaran (Al-Qur'an) dari Tuhanmu, penyembuh bagi 

penyakit yang ada dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang yang beriman.” 

 

e. Al-Balaghah, berarti penyampaian atau kabar. Sebagaimana disebut dalam firman-Nya surat Ibrahim 

(14) ayat 52:  

وْا بِهٖ وَلِيَ  ر 
َ
ذ
ْ
ن اسِ وَلِي  لنَّ

 
غٌ لِ

ٰ
ا بَل

َ
بَابِ هٰذ

ْ
ل
َ ْ
وا الْ

 
ول
 
رَ ا

َّ
ك
َّ
لِيَذ احِدٌ وَّ هٌ وَّ

ٰ
وَ اِل مَا ه 

َّ
ن
َ
ا ا

ٰٓ
وْ م 

َ
 ٥٢ -ࣖ عْل

“Dan (Al-Qur'an) ini adalah penjelasan (yang sempurna) bagi manusia, agar mereka diberi peringatan 

dengannya, agar mereka mengetahui bahwa Dia adalah Tuhan Yang Maha Esa dan agar orang yang berakal 

mengambil pelajaran.” 

 

f. Adz-Dzikr, yang berarti peringatan. Penamaan ini berarti menunjukkan bahwa di dalam Al-Qur’an 

memuat berbagai peringatan bagi umat manusia. Sebagaimana dalam surat al-Hijr (15) ayat 9: 

 
ْ
ل زَّ
َ
حْن  ن

َ
ا ن

َّ
 اِن

َ
وْن

 
حٰفِظ

َ
هٗ ل

َ
ا ل

َّ
اِن رَ وَ

ْ
ك ِ
 
ا الذ

َ
 ٩ -ن

“Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Qur'an, dan pasti Kami (pula) yang memeliharanya.” 

 

g. Al-Busyra, berarti kabar gembira. Sebagaimana dalam firman-Nya surat al-Nahl (16) ayat 102: 

هٗ 
َ
ل زَّ
َ
لْ ن

 
 ق

َ
سْلِمِيْن م 

ْ
رٰى لِل

ْ
ش ب  دًى وَّ وْا وَه 

 
مَن

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
 ال

َ
ت ِ

ب 
َ
ث ِ لِي 

حَق 
ْ
كَ بِال ِ

ب  سِ مِنْ رَّ د 
 
ق
ْ
وْح  ال  ١٠٢ -ر 

“Katakanlah, “Rohulkudus (Jibril) menurunkan Al-Qur'an itu dari Tuhanmu dengan kebenaran, untuk 

meneguhkan (hati) orang yang telah beriman, dan menjadi petunjuk serta kabar gembira bagi orang yang 

berserah diri (kepada Allah).” 

 

h. Asy-Syifa’, yang berarti obat atau penawar dan Ar-Rahmah/Rahmat. Sebagaimana terdapat dalam Al-

Qur’an surat al-Isra’ (17) ayat 82: 

ِل  مِنَ 
ز 
َ
ن
 
سَارًا وَن

َ
 خ

َّ
 اِلْ

َ
لِمِيْن

ّٰ
 يَزِيْد  الظ

َ
 وَلْ

َۙ
مِنِيْن

ْ
ؤ م 

ْ
ل
 
 لِ
ٌ
رَحْمَة ءٌ وَّ

ۤ
ا
َ
وَ شِف نِ مَا ه 

ٰ
رْا

 
ق
ْ
 ٨٢ -ال

“Dan Kami turunkan dari Al-Qur'an (sesuatu) yang menjadi penawar dan rahmat bagi orang yang 

beriman, sedangkan bagi orang yang zalim (Al-Qur'an itu) hanya akan menambah kerugian.” 

 

i. Al-Kitab, yang berarti tertulis atau yang ditulis. Ini menunjukkan bahwa wahyu itu dirangkum dalam 

bentuk tulisan yang merupakan kumpulan huruf-huruf dan menggambarkan ucapan. Sebagaimana 

dalam surat al-Baqarah (2) ayat 2: 

 
َۙ
قِيْن تَّ م 

ْ
ل
 
دًى لِ  رَيْبَ ۛ فِيْهِ ۛ ه 

َ
ب  لْ

ٰ
كِت

ْ
لِكَ ال

ٰ
 ٢ -ذ

“Kitab (Al-Qur'an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka yang bertakwa,” 

Dan surat al-Anbiya’ (21) ayat 10: 

 
َ

لَ
َ
ف
َ
 ا
ْۗ
مْ
 
ك ر 

ْ
بًا فِيْهِ ذِك

ٰ
مْ كِت

 
يْك

َ
 اِل

ٰٓ
ا
َ
ن
ْ
زَل
ْ
ن
َ
دْ ا

َ
ق
َ
  ل

َ
وْن

 
عْقِل

َ
 ١٠ -ࣖ  ت

“Sungguh, telah Kami turunkan kepadamu sebuah Kitab (Al-Qur'an) yang di dalamnya terdapat 

peringatan bagimu. Maka apakah kamu tidak mengerti?” 

 

j. Al-Furqan, yang berarti memisahkan atau membedakan. Penamaan itu mengisyaratkan bahwa Al-

Qur’an membedakan antara kebenaran dan kebatilan. Sebagaimana dalam surat al-Furqan (25) ayat 1: 

ذِيْرًا ۙ 
َ
 ن
َ
مِيْن

َ
عٰل

ْ
 لِل

َ
وْن

 
ى عَبْدِهٖ لِيَك

ٰ
 عَل

َ
ان

َ
رْق

 
ف
ْ
لَ ال زَّ

َ
ذِيْ ن

َّ
بٰرَكَ ال

َ
 ١ -ت

“Maha Suci Allah yang telah menurunkan Furqan (Al-Qur'an) kepada hamba-Nya (Muhammad), agar dia 

menjadi pemberi peringatan kepada seluruh alam (jin dan manusia).” 

 

k. Al-Tanzil, berarti yang diturunkan. Sebagaimana dalam surat Asy-Syu’ara’ (26) ayat 192: 
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 ْۗ 
َ
مِيْن

َ
عٰل

ْ
ِ ال

زِيْل  رَب 
ْ
ن
َ
ت
َ
هٗ ل

َّ
اِن  ١٩٢ -وَ

“Dan sungguh, (Al-Qur'an) ini benar-benar diturunkan oleh Tuhan seluruh alam,” 

 

l. Ar-Rahmat, berarti rahmat atau karunia. Sebagaimana terdapat dalam Al-Qur’an surat al-Naml (27) 

ayat 77: 

 
َ
مِنِيْن

ْ
ؤ م 

ْ
ل
 
 لِ
ٌ
رَحْمَة دًى وَّ ه 

َ
هٗ ل

َّ
اِن  ٧٧ -وَ

“Dan sungguh, (Al-Qur'an) itu benar-benar menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang 

beriman.” 

 

m. Ar-Ruh, yang berarti jiwa. Sebagaimana terdapat di dalam firman-Nya surat asy-Syura (42) ayat 52: 

 
ْ
كِنْ جَعَل

ٰ
يْمَان  وَل ِ

ْ
 الْ

َ
ب  وَلْ

ٰ
كِت

ْ
دْرِيْ مَا ال

َ
 ت
َ
ت

ْ
ن
 
ا ْۗمَا ك

َ
مْرِن

َ
نْ ا ِ

وْحًا م  يْكَ ر 
َ
 اِل

ٰٓ
ا
َ
وْحَيْن

َ
لِكَ ا

ٰ
ذ
َ
 وَك

ۤ
ا
َ
ش

َّ
هْدِيْ بِهٖ مَنْ ن وْرًا نَّ

 
ه  ن

ٰ
ء  مِنْ ن

قِيْمٍۙ 
َ
سْت ى صِرَاطٍ مُّ

ٰ
 اِل

ٰٓ
تَهْدِيْ

َ
كَ ل

َّ
اِن ا ْۗوَ

َ
 ٥٢ -عِبَادِن

“Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu (Muhammad) ruh (Al-Qur'an) dengan perintah Kami. 

Sebelumnya engkau tidaklah mengetahui apakah Kitab (Al-Qur'an) dan apakah iman itu, tetapi Kami jadikan 

Al-Qur'an itu cahaya, dengan itu Kami memberi petunjuk siapa yang Kami kehendaki di antara hamba-hamba 

Kami. Dan sungguh, engkau benar-benar membimbing (manusia) kepada jalan yang lurus,” 

 

n. Al-Basha’ir, yang berarti pedoman. Sebagaimana tersebut dalam surat al-Jatsiyah (45) ayat 20: 

  
َ
وْن

 
وْقِن وْمٍ يُّ

َ
ق
 
 لِ
ٌ
رَحْمَة دًى وَّ اسِ وَه  ر  لِلنَّ ىِٕ

ۤ
ا بَصَا

َ
 ٢٠ -هٰذ

“(Al-Qur'an) ini adalah pedoman bagi manusia, petunjuk dan rahmat bagi kaum yang meyakini.” 

 

Adapun nama lainnya sebagai berikut (Boemela & Tim Tafsir, 2016): 

a. Hablullah, yakni perjanjian Allah SWT. Sebagaimana dalam surat Ali ‘Imran (3) ayat 103: 

 
 
يْك

َ
ِ عَل

 اللّّٰٰ
َ
وْا نِعْمَت ر 

 
ك
ْ
وْا وَۖاذ

 
ق رَّ

َ
ف
َ
 ت

َ
لْ ِ جَمِيْعًا وَّ

وْا بِحَبْلِ اللّّٰٰ صِم 
َ
مْ  وَاعْت

 
صْبَحْت

َ
ا
َ
مْ ف

 
وْبِك

 
ل
 
 ق

َ
 بَيْن

َ
ف

َّ
ل
َ
ا
َ
ءً ف

ۤ
عْدَا

َ
مْ ا

 
ت
ْ
ن
 
 ك

ْ
مْ اِذ

ن  اللّّٰٰ   ِ
بَي  لِكَ ي 

ٰ
ذ
َ
نْهَا ْۗ ك ِ

مْ م 
 
ك
َ
ذ
َ
ق
ْ
ن
َ
ا
َ
ارِ ف نَ النَّ ِ

رَةٍ م 
ْ
ف ا ح 

َ
ف
َ
ى ش

ٰ
مْ عَل

 
ت
ْ
ن
 
 وَك

ۚ
ا
ً
وَان

ْ
  بِنِعْمَتِهٰٖٓ اِخ

َ
وْن د 

َ
مْ تَهْت

 
ك
َّ
عَل

َ
يٰتِهٖ ل

ٰ
مْ ا

 
ك
َ
 ١٠٣ -ل

“Dan berpegang teguhlah kamu semuanya pada tali (agama) Allah, dan janganlah kamu bercerai berai, 

dan ingatlah nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa jahiliah) bermusuhan, lalu Allah 

mempersatukan hatimu, sehingga dengan karunia-Nya kamu menjadi bersaudara, sedangkan (ketika itu) kamu 

berada di tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari sana. Demikianlah, Allah menerangkan 

ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu mendapat petunjuk.” 

 

b. Al-Burhan, tanda bukti yang terang. Sebagaimana dalam surat an-Nisa (4) ayat 174: 

ا 
ً
بِيْن وْرًا مُّ

 
مْ ن

 
يْك

َ
 اِل

ٰٓ
ا
َ
ن
ْ
زَل
ْ
ن
َ
ا مْ وَ

 
ك ِ
ب  نْ رَّ رْهَانٌ مِ  مْ ب 

 
ءَك

ۤ
دْ جَا

َ
اس  ق هَا النَّ يُّ

َ
ا
ٰٓ
 ١٧٤ -يٰ

“Wahai manusia! Sesungguhnya telah sampai kepadamu bukti kebenaran dari Tuhanmu, (Muhammad 

dengan mukjizatnya) dan telah Kami turunkan kepadamu cahaya yang terang benderang (Al-Qur'an).” 

 

c. Al-Muhaimin, penjaga (wahyu yang sudah-sudah). Sebagaimana dalam surat al-Maidah (5) ayat 48: 

هَيْمِ  بِ وَم 
ٰ
كِت

ْ
مِنَ ال يَدَيْهِ   

َ
بَيْن ا 

َ  
لِْ ا 

ً
ق ِ
صَد  ِ م 

حَق 
ْ
بِال بَ 

ٰ
كِت

ْ
يْكَ ال

َ
اِل  

ٰٓ
ا
َ
ن
ْ
زَل
ْ
ن
َ
ا بِعْ  وَ

َّ
ت
َ
ت  

َ
زَلَ اللّّٰٰ  وَلْ

ْ
ن
َ
ا  
ٰٓ
بِمَا مْ  بَيْنَه  مْ 

 
احْك

َ
يْهِ ف

َ
عَل ا 

ً
ن

جَعَ 
َ
ءَ اللّّٰٰ  ل

ۤ
ا
َ
وْ ش

َ
مِنْهَاجًا ْۗوَل  وَّ

ً
مْ شِرْعَة

 
ك
ْ
ا مِن

َ
ن
ْ
ٍ جَعَل

ل 
 
ْۗ لِك ِ

حَق 
ْ
ءَكَ مِنَ ال

ۤ
ا جَا مْ عَمَّ ءَه 

ۤ
هْوَا

َ
مْ ا

 
وَك

 
يَبْل

 
كِنْ لِ

ٰ
ل  وَّ

ً
احِدَة  وَّ

ً
ة مَّ

 
مْ ا

 
ك
َ
ل

لِ فِيْ 
َ
ت
ْ
خ
َ
مْ فِيْهِ ت

 
ت
ْ
ن
 
مْ بِمَا ك

 
ك
 
ئ ِ
ب 
َ
ن ي 

َ
مْ جَمِيْعًا ف

 
ك ِ مَرْجِع 

ى اللّّٰٰ
َ
 اِل

ْۗ
يْرٰتِ

َ
خ
ْ
وا ال

 
بِق

َ
اسْت

َ
مْ ف

 
ىك

ٰ
ت
ٰ
 ا
ٰٓ
 مَا

َۙ
وْن

 
 ٤٨ -ف

“Dan Kami telah menurunkan Kitab (Al-Qur'an) kepadamu (Muhammad) dengan membawa kebenaran, 

yang membenarkan kitab-kitab yang diturunkan sebelumnya dan menjaganya, maka putuskanlah perkara 

mereka menurut apa yang diturunkan Allah dan janganlah engkau mengikuti keinginan mereka dengan 

meninggalkan kebenaran yang telah datang kepadamu. Untuk setiap umat di antara kamu, Kami berikan aturan 

dan jalan yang terang. Kalau Allah menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah 

hendak menguji kamu terhadap karunia yang telah diberikan-Nya kepadamu, maka berlomba-lombalah 

berbuat kebajikan. Hanya kepada Allah kamu semua kembali, lalu diberitahukan-Nya kepadamu terhadap apa 

yang dahulu kamu perselisihkan,” 
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d. Mubarak dan Mushaddiq, yang diberkahi dan yang membenarkan kitab-kitab sebelumnya. 

Sebagaimana dalam surat Al-An’am (6) ayat 92: 

 
َّ
 وَال

ْۗ
هَا
َ
رٰى وَمَنْ حَوْل

 
ق
ْ
مَّ ال

 
ذِرَ ا

ْ
ن
 
 يَدَيْهِ وَلِت

َ
ذِيْ بَيْن

َّ
ق  ال ِ

صَد  بٰرَكٌ مُّ ه  م 
ٰ
ن
ْ
زَل
ْ
ن
َ
بٌ ا

ٰ
ا كِت

َ
 وَهٰذ

ٰ ْ
 بِالْ

َ
وْن

 
مِن

ْ
ؤ  بِهٖ ذِيْنَ ي 

َ
وْن

 
مِن

ْ
ؤ خِرَةِ ي 

 
َ
وْن

 
حٰفِظ تِهِمْ ي 

َ
ى صَلَ

ٰ
مْ عَل  ٩٢ -وَه 

“Dan ini (Al-Qur'an), Kitab yang telah Kami turunkan dengan penuh berkah; membenarkan kitab-kitab 

yang (diturunkan) sebelumnya dan agar engkau memberi peringatan kepada (penduduk) Ummul Qura (Mekah) 

dan orang-orang yang ada di sekitarnya. Orang-orang yang beriman kepada (kehidupan) akhirat tentu beriman 

kepadanya (Al-Qur'an), dan mereka selalu memelihara shalatnya.” 

 

e. Al-Mubin, yang menjelaskan segala persoalan. Sebagaimana dalam surat Yusuf (12) ayat 1: 

 
ْۗ
بِيْنِ

 ْ
بِ الْ

ٰ
كِت

ْ
 ال

 
يٰت

ٰ
كَ ا

ْ
رٰ ْۗ تِل

ۤ
 ١ -ال

“Alif Lam Ra. Ini adalah ayat-ayat Kitab (Al-Qur'an) yang jelas.” 

 

f. Al-Hukm, keputusan-keputusan. Sebagaimana dalam surat ar-Ra’d (13) ayat 37: 

 
َ
 وَل

ْۗ
ا مًا عَرَبِيًّ

ْ
ك ه  ح 

ٰ
ن
ْ
زَل
ْ
ن
َ
لِكَ ا

ٰ
ذ
َ
 وَاقٍ وَك

َ
لْ ٍ وَّ

لِي  ِ مِنْ وَّ
كَ مِنَ اللّّٰٰ

َ
مِۙ مَا ل

ْ
عِل

ْ
ءَكَ مِنَ ال

ۤ
مْ بَعْدَمَا جَا ءَه 

ۤ
هْوَا

َ
 ا
َ
بَعْت

َّ
نِ ات  ٣٧ - ࣖ ىِٕ

“Dan demikianlah Kami telah menurunkannya (Al-Qur'an) sebagai peraturan (yang benar) dalam bahasa 

Arab. Sekiranya engkau mengikuti keinginan mereka setelah datang pengetahuan kepadamu, maka tidak ada 

yang melindungi dan yang menolong engkau dari (siksaan) Allah.” 

 

g. Al-Hikmah, kebijaksanaan. Sebagaimana dalam surat al-Isra’ (17) ayat 39: 

كَ  يْكَ رَبُّ
َ
ى اِل

ٰٓ
وْحٰ

َ
 ا
ٰٓ
ا لِكَ مِمَّ

ٰ
وْرًا ذ دْح  وْمًا مَّ

 
مَ مَل ى فِيْ جَهَنَّ

ٰ
ق
ْ
ل
 
ت
َ
رَ ف

َ
خ
ٰ
هًا ا

ٰ
ِ اِل

جْعَلْ مَعَ اللّّٰٰ
َ
 ت

َ
 وَلْ

ْۗ
مَةِ

ْ
حِك

ْ
 ٣٩ - مِنَ ال

“Itulah sebagian hikmah yang diwahyukan Tuhan kepadamu (Muhammad). Dan janganlah engkau 

mengadakan tuhan yang lain di samping Allah, nanti engkau dilemparkan ke dalam neraka dalam keadaan 

tercela dan dijauhkan (dari rahmat Allah).” 

 

 

h. Al-Haq, kebenaran. Sebagaimana dalam surat al-Isra’ (17) ayat 81: 

ا 
ً
وْق  زَه 

َ
ان

َ
بَاطِلَ ك

ْ
بَاطِل  اِۖنَّ ال

ْ
هَقَ ال

َ
حَقُّ وَز

ْ
ءَ ال

ۤ
لْ جَا

 
 ٨١ -وَق

“Dan katakanlah, “Kebenaran telah datang dan yang batil telah lenyap.” Sungguh, yang batil itu pasti 

lenyap.” 

 

i. Al-Qayyim, yang memelihara. Sebagaimana dalam surat al-Kahf (18) ayat 2: 

 
َّ
 ال

َ
مِنِيْن

ْ
ؤ
 ْ
رَ الْ ِ

 
بَش ه  وَي 

ْ
ن د 

َّ
نْ ل ِ

دِيْدًا م 
َ
سًا ش

ْ
ذِرَ بَأ

ْ
ن ي 
 
مًا لِ ِ

ي 
َ
 ق

ۙ
ا
ً
جْرًا حَسَن

َ
مْ ا ه 

َ
نَّ ل

َ
لِحٰتِ ا  الصّٰ

َ
وْن

 
 ٢ –ذِيْنَ يَعْمَل

“sebagai bimbingan yang lurus, untuk memperingatkan akan siksa yang sangat pedih dari sisi-Nya dan 

memberikan kabar gembira kepada orang-orang mukmin yang mengerjakan kebajikan bahwa mereka akan 

mendapat balasan yang baik,” 

 

j. Al-Hakim, yang penuh kebijaksanaan. Sebagaimana dalam surat Yasin (36) ayat 2: 

حَكِيْمِۙ 
ْ
نِ ال

ٰ
رْا

 
ق
ْ
 ٢ -وَال

“Demi Al-Qur'an yang penuh hikmah,” 

 

k. Al-Majid, yang agung. Sebagaimana dalam surat Qaf (50) ayat 1: 

جِيْدِ ۖ 
َ ْ
نِ الْ

ٰ
رْا

 
ق
ْ
 ْۗوَال

ۤ
 ١ -ق

“Qaf. Demi Al-Qur'an yang mulia.” 

 

l. Al-Karim, yang dermawan. Sebagaimana dalam surat al-Waqi’ah (56) ayat 77: 

 
ۙ
رِيْمٌ

َ
نٌ ك

ٰ
رْا

 
ق
َ
هٗ ل

َّ
 ٧٧ -اِن

“dan (ini) sesungguhnya Al-Qur'an yang sangat mulia,” 
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m. Al-‘Ajab, yang mengagumkan. Sebagaimana dalam surat al-Jinn (72) ayat 1: 

 
ۙ
ا عَجَبًا

ً
ن
ٰ
ا رْ

 
ا ق

َ
ا سَمِعْن

َّ
ا اِن

ٰٓ
وْ
 
ال
َ
ق
َ
ِ ف

جِن 
ْ
نَ ال رٌ مِ 

َ
ف
َ
مَعَ ن

َ
ه  اسْت

َّ
ن
َ
يَّ ا

َ
وْحِيَ اِل

 
لْ ا

 
 ١ -ق

“Katakanlah (Muhammad), “Telah diwahyukan kepadaku bahwa sekumpulan jin telah mendengarkan 

(bacaan),” lalu mereka berkata, “Kami telah mendengarkan bacaan yang menakjubkan (Al-Qur'an),” 

 

n. Al-Mukarramah, yang termulia. Sebagaimana dalam surat ‘Abasa (80) ayat 13: 

 
ۙ
مَةٍ رَّ

َ
ك فٍ مُّ ح   ١٣ -فِيْ ص 

“di dalam kitab-kitab yang dimuliakan (di sisi Allah),” 

 

o. Al-Marfu’ah dan Al-Muthahharah, yang tertinggi dan yang disucikan. Sebagaimana dalam surat 

‘Abasa (80) ayat 14: 

رَةٍ ْۢ ۙ  هَّ
َ
ط وْعَةٍ مُّ

 
رْف  ١٤ -مَّ

“yang ditinggikan (dan) disucikan,” 

 

Aplikasi Metode Tafsir Maudhu’i 

Pada bagian aplikasi metode tafsir ini, penulis mengutip langkah-langkah M. Quraish Shihab dalam 

menafsirkan Al-Qur’an dengan menggunakan metode tafsir Maudhu’i, sebagai berikut (Yamani, 2015): 

a. Penetapan masalah yang dibahas 

Masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah “Makna Nama-Nama Al-Qur’an” yang terdapat 

pada ayat-ayat Al-Qur’an (mushaf ‘Utsmani). 

b. Menyusun runtutan ayat sesuai dengan masa turunnya  

Penulis menukil referensi data hasil analisa Hasbi ash-Shiddieqy terkait nuzul surat (Ash-Shiddieqy, 

2002), yang terdapat kaitannya dengan urutan surat sesuai masa turunnya. Berikut data terkait langkah kedua 

ini: 

Tertib Nuzul 

Surat 
Marhalah Nama Surat : Ayat 

24 Makkiyah mutawasithah ‘Abasa (80) ayat 13, 14 

34 Makkiyah mutawasithah Qaf (50) ayat 1 

39 Makkiyah mutawasithah al-A’raf (7) ayat 157 

40 Makkiyah mutawasithah al-Jinn (72) ayat 1, 13 

41 Makkiyah mutawasithah Yasin (36) ayat 2 

42 Makkiyah mutawasithah al-Furqan (25) ayat 1 

46 Makkiyah mutawasithah al-Waqi’ah (56) ayat 77 

47 Makkiyah mutawasithah asy-Syu’ara’ (26) ayat 192 

48 Makkiyah mutawasithah an-Naml (27) ayat 77 

50 Makkiyah mutawasithah al-Isra’ (17) ayat 39, 81, 82 

51 Makkiyah mutawasithah Yunus (10) ayat 57 

53 Makkiyah mutawasithah Yusuf (12) ayat 1 

54 Makkiyah mutawasithah al-Hijr (15) ayat 9 

55 Makkiyah mutawasithah al-An’am (6) ayat 92 

62 Makkiyah khaatimiyah asy-Syura (42) ayat 52 

65 Makkiyah khaatimiyah al-Jatsiyah (45) ayat 20 

69 Makkiyah khaatimiyah al-Kahf (18) ayat 2 

70 Makkiyah khaatimiyah al-Nahl (16) ayat 102 

72 Makkiyah khaatimiyah Ibrahim (14) ayat 52 
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Tabel 1. Urutan ayat-ayat terkait tema “Nama-Nama Al-Qur’an”  

sesuai dengan masa turunnya 

 

Berdasarkan tabel di atas, hasil pengamatan penulis adalah mayoritas surat yang terhimpun dalam konsep 

makna nama-nama Al-Qur’an ini terdapat pada marhalah makkiyah. Adapun data lebih spesifiknya sebagai 

berikut: surat yang terdiri dari marhalah makkiyah mutawasithah 14 surat, makkiyah khaatimiyah 6 surat, 

madaniyyah ibtida’iyah 3 surat, madaniyyah mutawasithah 1 surat, dan madaniyyah khaatimiyah 2 surat. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa surat yang tergolong marhalah makkiyah sebanyak 20 surat dan marhalah 

madaniyyah sebanyak 6 surat. 

c. Uraian tentang pengertian kosa kata 

Berikut penulis paparkan penguraian tentang pengertian kosa kata mengenai nama-nama Al-Qur’an 

dalam mushaf ‘Utsmani: 

1) Al-Kitab 

Berdasarkan penelusuran penulis, Al-Kitab di dalam Qur’an Surat al-Baqarah (2) ayat 2 

دًى   رَيْبَ ۛ فِيْهِ ۛ ه 
َ

ب  لْ
ٰ
كِت

ْ
لِكَ ال

ٰ
 ذ

َۙ
قِيْن تَّ م 

ْ
ل
 
 ٢ -لِ

“Kitab (Al-Qur'an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka yang bertakwa,” 

Ditafsirkan oleh M. Quraish Shihab dengan kitab yang sempurna. Alasan beliau memberi pengertian 

demikian adalah karena dalam ayat tersebut terdapat kalimat “dzalikal kitab” yakni itulah kitab. Hal ini 

bermakna isyarat jauh untuk  menunjukkan Al-Qur’an. Penggunaan isyarat jauh ini memiliki tujuan untuk 

memberikan kesan bahwa kitab suci ini berada dalam kedudukan yang amat tinggi, dan sangat jauh dari 

jangkauan makhluk. Karena ia bersumber dari Allah Subhanahu wa Ta’ala Yang Maha Tinggi. Sedangkan 

pemakaian kata hadza/ini ialah menunjukkan betapa dekat tuntunan-tuntunannya pada fitrah manusia. 

Kemudian, Al-Kitab berkithob kepada Al-Qur’an di mana Al yang dibubuhkan pada awal kata kitab dipahami 

dalam arti kesempurnaan. Begitu sempurnanya sehingga tiada satu pun kitab yang wajar dinamai Al-Kitab 

kecuali kitab yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi Wasallam. Dengan demikian, saat 

terdengar kata tersebut, pikiran langsung menuju Al-Qur’an, walaupun pada redaksinya tidak disebutkan 

bahwa yang dimaksud ialah Al-Qur’an (Shihab, 2002a). 

Adapun penafsiran kata Al-Kitab menurut  Ibnu Katsir yang dijelaskan dalam kitab Taisiru al-Aliyyul 

Qadir li Ikhtisar Tafsir Ibnu Katsir, Al-Kitab ditafsirkan sebagai Al-Qur’an. Dan beliau mengungkapkan 

bahwa suatu penafsiran yang jauh dari nilai kebenaran serta sebagai pemberlakuan sesuatu yang tidak diketahui 

oleh penafsir ketika Al-Kitab ini ditafsirkan sebagai Taurat dan Injil (Ar-Rifa’i, 1999). 

2) Hablullah  

Dalam uraian kata Hablullah ini, yang merujuk pada Qur’an surat Ali ‘Imran (3) ayat 103. 

 
ْ
مْ اِذ

 
يْك

َ
ِ عَل

 اللّّٰٰ
َ
وْا نِعْمَت ر 

 
ك
ْ
وْا وَۖاذ

 
ق رَّ

َ
ف
َ
 ت

َ
لْ ِ جَمِيْعًا وَّ

وْا بِحَبْلِ اللّّٰٰ صِم 
َ
مْ  وَاعْت

 
صْبَحْت

َ
ا
َ
مْ ف

 
وْبِك

 
ل
 
 ق

َ
 بَيْن

َ
ف

َّ
ل
َ
ا
َ
ءً ف

ۤ
عْدَا

َ
مْ ا

 
ت
ْ
ن
 
ك

ن  اللّّٰٰ   ِ
بَي  لِكَ ي 

ٰ
ذ
َ
نْهَا ْۗ ك ِ

مْ م 
 
ك
َ
ذ
َ
ق
ْ
ن
َ
ا
َ
ارِ ف نَ النَّ ِ

رَةٍ م 
ْ
ف ا ح 

َ
ف
َ
ى ش

ٰ
مْ عَل

 
ت
ْ
ن
 
 وَك

ۚ
ا
ً
وَان

ْ
  بِنِعْمَتِهٰٖٓ اِخ

َ
وْن د 

َ
مْ تَهْت

 
ك
َّ
عَل

َ
يٰتِهٖ ل

ٰ
مْ ا

 
ك
َ
 ١٠٣ -ل

“Dan berpegang teguhlah kamu semuanya pada tali (agama) Allah, dan janganlah kamu bercerai berai, 

dan ingatlah nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa jahiliah) bermusuhan, lalu Allah 

mempersatukan hatimu, sehingga dengan karunia-Nya kamu menjadi bersaudara, sedangkan (ketika itu) kamu 

berada di tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari sana. Demikianlah, Allah menerangkan 

ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu mendapat petunjuk.” 

Terdapat dua pendapat mengenainya, ada yang berpendapat bahwa Hablullah/tali Allah berarti perjanjian 

Allah yang dikaitkan dengan ayat setelahnya (Qur’an surat Ali ‘Imran (3) ayat 112)  

73 Makkiyah khaatimiyah al-Anbiya’ (21) ayat 10 

87 Madaniyyah ibtida’iyah al-Baqarah (2) ayat 2 

89 Madaniyyah ibtida’iyah Ali 'Imran (3) ayat 103, 138 

92 Madaniyyah ibtida’iyah an-Nisa (4) ayat 174 

96 Madaniyyah mutawasithah ar-Ra’d (13) ayat 37 

112 Madaniyyah khaatimiyah al-Maidah (5) ayat 48 

113 Madaniyyah khaatimiyah at-Taubah (9) ayat 33 
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ضَبٍ 
َ
بِغ وْ  ء 

ۤ
وَبَا اسِ  النَّ نَ  مِ  وَحَبْلٍ   ِ

اللّّٰٰ نَ  ِ
م  بِحَبْلٍ   

َّ
اِلْ ا 

ٰٓ
وْ
 
قِف

 
ث مَا  يْنَ 

َ
ا  
 
ة
َّ
ل ِ
 
الذ يْهِم  

َ
عَل  

ْ
رِبَت  ض 

ْ
رِبَت وَض   ِ

اللّّٰٰ نَ  ِ
م  يْهِم      

َ
عَل

لِ 
ٰ
ْۗ ذ ٍ

يْرِ حَق 
َ
ءَ بِغ

ۤ
يَا بِْۢ

ْ
ن
َ ْ
 الْ

َ
وْن

 
ل
 
ت
ْ
ِ وَيَق

يٰتِ اللّّٰٰ
ٰ
 بِا

َ
وْن ر 

 
ف
ْ
وْا يَك

 
ان
َ
مْ ك ه  نَّ

َ
لِكَ بِا

ٰ
 ْۗ ذ

 
ة
َ
ن
َ
سْك

َ ْ
 الْ

َ
وْن د 

َ
وْا يَعْت

 
ان
َ
ك  ١١٢ -كَ بِمَا عَصَوْا وَّ

“Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali jika mereka (berpegang) pada tali (agama) 

Allah dan tali (perjanjian) dengan manusia. Mereka mendapat murka dari Allah dan (selalu) diliputi 

kesengsaraan. Yang demikian itu karena mereka mengingkari ayat-ayat Allah dan membunuh para nabi, tanpa 

hak (alasan yang benar). Yang demikian itu karena mereka durhaka dan melampaui batas” 

Dan bisa jadi ini merupakan upaya munasabah ayat. Sedangkan pendapat lain menyebutkan bahwa tali 

Allah yang dimaksud di sini adalah Al-Qur’an sebagaimana dalam hadits al-Harits al-A’war, dari Ali 

berkenaan dengan sifat Al-Qur’an yang diriwayatkan secara Marfu’, “Al-Qur’an merupakan tali Allah yang 

kuat dan jalan-Nya yang lurus.” Adapun hadits tentang penjelasan khusus terkait makna ayat ini. Al-Hafizh 

ath-Thabari meriwayatkan dengan sanadnya dari Abu Sa’id, dia berkata: “Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi 

Wasallam bersabda, “Kitab Allah merupakan tali Allah yang memanjang dari langit ke bumi.” (Ar-Rifa’i, 

1999). 

3) An-Nur 

Menurut terjemah Al-Qur’an Kementerian Agama secara leterlek kata An-Nur berarti cahaya. Seperti 

pada surat an-Nisa’ (4)  ayat 174 di bawah: 

ا 
ً
بِيْن وْرًا مُّ

 
مْ ن

 
يْك

َ
 اِل

ٰٓ
ا
َ
ن
ْ
زَل
ْ
ن
َ
ا مْ وَ

 
ك ِ
ب  نْ رَّ رْهَانٌ مِ  مْ ب 

 
ءَك

ۤ
دْ جَا

َ
اس  ق هَا النَّ يُّ

َ
ا
ٰٓ
 ١٧٤ -يٰ

“Wahai manusia! Sesungguhnya telah sampai kepadamu bukti kebenaran dari Tuhanmu, (Muhammad 

dengan mukjizatnya) dan telah Kami turunkan kepadamu cahaya yang terang benderang (Al-Qur'an).” 

Sedangkan pendapat Ibnu Katsir mengenai kata An-Nur dalam Qur’an surat an-Nisa’ (4) ayat 174 adalah 

pelita yang menjelaskan kebenaran, yaitu Al-Qur’an (Ar-Rifa’i, 1999). 

4) Al-Huda  

Sebagaimana dalam Qur’an surat at-Taubah (9) ayat 33,  

رِ 
ْ
ش
 ْ
رِهَ الْ

َ
وْ ك

َ
هٖۙ وَل ِ

 
ل
 
يْنِ ك ِ

ى الد 
َ
هِرَهٗ عَل

ْ
ظ ِ لِي 

حَق 
ْ
دٰى وَدِيْنِ ال ه 

ْ
هٗ بِال

َ
وْل رْسَلَ رَس 

َ
 ا
ٰٓ
ذِيْ

َّ
وَ ال  ه 

َ
وْن

 
 ٣٣ -ك

“Dialah yang telah mengutus Rasul-Nya dengan petunjuk (Al-Qur'an) dan agama yang benar untuk 

diunggulkan atas segala agama, walaupun orang-orang musyrik tidak menyukai.” 

Di sana telah disebutkan kata Al-Huda yang memiliki arti petunjuk. Adapun menurut M. Quraish Shihab, 

beliau menjelaskan yang dimaksud petunjuk di sini adalah berupa penjelasan yang gamblang dan bukti-bukti 

yang sangat jelas, dan membungkam siapapun yang ragu (Shihab, 2002b). 

5) Al-Basha’ir 

Secara harfiah, kata Al-Basha’ir ialah pedoman. Selaras dengan terjemahnya dalam mushaf terjemah dan 

tafsir Ibnu Katsir. Hal ini, menjelaskan bahwa Al-Qur’an ialah sebagai pedoman hidup bagi yang meyakininya, 

sebagaimana dalam Qur’an surat al-Jatsiyah (45) ayat 20. 

وْمٍ يُّ 
َ
ق
 
 لِ
ٌ
رَحْمَة دًى وَّ اسِ وَه  ر  لِلنَّ ىِٕ

ۤ
ا بَصَا

َ
  هٰذ

َ
وْن

 
 ٢٠ -وْقِن

“(Al-Qur'an) ini adalah pedoman bagi manusia, petunjuk dan rahmat bagi kaum yang meyakini.” 

6) Al-Majid  

Dalam Qur’an surat Qaf (50) ayat 1,  

جِيْدِ ۖ 
َ ْ
نِ الْ

ٰ
رْا

 
ق
ْ
 ْۗوَال

ۤ
 ١ -ق

“Qaf. Demi Al-Qur'an yang mulia.” 

Dijelaskan bahwa Al-Qur’an memiliki sifat Al-Majid/yang sangat mulia. Wal qur’anil majid merupakan 

jawab sumpah dari “demi” dalam hal ini Allah Subhanahu wa Ta’ala bersumpah dengan huruf Qaf. Ibnu Katsir 

menjelaskan bahwa jawaban sumpah dari setiap kata demi ialah kandungan ayat yang termaktub setelah 

sumpah itu sendiri. Dapat diketahui dari ayat ini yakni sebuah penetapan tentang kenabian. Sehingga ayat ini 

membuat kaum kafir tercengang karena telah datang seorang pemberi peringatan dari kalangan mereka sendiri. 

Bahkan mereka takjub sampai mengatakannya dengan amat ajaib (Ar-Rifa’i, 2000). 

7) Al-‘Ajab 

Kata Al-‘Ajab termaktub dalam Qur’an surat al-Jinn (72) ayat 1, yang menjadi nama lain dari Al-Qur’an. 

Dalam mushaf terjemah sebagaimana berikut: 

وْحِيَ 
 
لْ ا

 
  ق

ۙ
ا عَجَبًا

ً
ن
ٰ
ا رْ

 
ا ق

َ
ا سَمِعْن

َّ
ا اِن

ٰٓ
وْ
 
ال
َ
ق
َ
ِ ف

جِن 
ْ
نَ ال رٌ مِ 

َ
ف
َ
مَعَ ن

َ
ه  اسْت

َّ
ن
َ
يَّ ا

َ
 ١ -اِل

“Katakanlah (Muhammad), “Telah diwahyukan kepadaku bahwa sekumpulan jin telah mendengarkan 

(bacaan),” lalu mereka berkata, “Kami telah mendengarkan bacaan yang menakjubkan (Al-Qur'an),” 
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Dan pada tafsir Al-‘Usyr Al-Akhir minal Qur’anil Karim sama-sama mengartikan kata ‘Ajaban dengan 

yang menakjubkan. Dalam hal ini Al-Qur’an suatu mukjizat yang menakjubkan (Tafsir Al-’Usyr Al-Akhir 

Minal Qur’anil Karim Cetakan IV Juz 28, 29, 30, n.d.). 

8) Al-Mukarramah, Al-Marfu’ah, dan Al-Muthahharah 

Dalam Qur’an surat ‘Abasa (80) ayat 13-14  

 
ۙ
مَةٍ رَّ

َ
ك فٍ مُّ ح  رَةٍ ْۢ ۙ  ١٣ –فِيْ ص  هَّ

َ
ط وْعَةٍ مُّ

 
رْف  ١٤ -مَّ

“di dalam kitab-kitab yang dimuliakan (di sisi Allah), yang ditinggikan (dan) disucikan,” 

Berdasarkan beberapa tafsir penjelasan tiga kata di atas adalah sebagai berikut: 

- Menurut Ahmad Musthafa Al-Maraghi (Al-Maraghi, 1993). 

Al-Mukarramah, berarti kitabullah yang mulia. Sedangkan Marfu’ah, berarti tinggi martabatnya. Dan 

Muthahharah, berarti bersih dari kekurangan dan tidak tercampuri dengan kesesatan. 

- Menurut Tafsir Al-‘Usyr Al-Akhir minal Qur’anil Karim (Tafsir Al-’Usyr Al-Akhir Minal Qur’anil 

Karim Cetakan IV Juz 28, 29, 30, n.d.) 

Al-Mukarramah, maksudnya adalah kitab-kitab yang diturunkan kepada para Nabi yang berasal dari Lauh 

Mahfuzh. 

- Menurut Tafsir Al-Muyassar, yang dikutip dalam Syamil Al-Qur’an The Miracle (Departemen Agama 

RI, 2009). 

Fi Suhufim Mukarramah merupakan wahyu Allah Subhanahu wa Ta’ala yakni Al-Qur’an yang berarti 

lembaran-lembaran yang mulia. Sedangkan Marfu’ah, adalah yang ditinggikan. Dan Muthahharah ialah suci 

dari kotor. 

d. Asbabun Nuzul 

Penulis menukil referensi dari buku berjudul “Asbabun Nuzul : Latar Belakang Historis Turunnya Ayat-

Ayat Al-Qur’an” karya Shaleh, Dahlan, dkk terkait asbabun nuzul ayat, yang terdapat kaitannya dengan 

langkah ke empat ini. Di bawah ini beberapa penyebab turunnya ayat yang dihimpun berkenaan dengan nama-

nama Al-Qur’an sebagai berikut (Shaleh, 2007): 

1) al-Jinn (72) ayat 1, terdapat dua riwayat terkait asbabun nuzul ayat ini. 

Pada suatu riwayat dikemukakan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam tidak pernah 

membacakan Al-Qur'an kepada jin dan tidak pernah melihat mereka. Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi 

Wasallam bersama rombongan sahabatnya menuju pasar 'Ukazh, sesampainya di Tuhama beliau dan 

rombongan berhenti untuk shalat fajar (subuh). Hal ini menyebabkan berita-berita di langit yang biasa dicuri 

setan-setan, terhalang. Bahkan setan-setan itu mendapat lemparan bintang-bintang, sehingga terpaksa pulang 

kepada kaumnya. Setibanya di daerah kaumnya, setan-setan itu ditanya "Apa yang terjadi hingga kalian 

kembali?" Mereka menjawab: "Kami terhalang untuk mendapat berita langit, bahkan kami dikejar bintang-

bintang." Kaumnya berkata: "Tak mungkin terhalang antara kita dan berita langit. Tentu ada penyebabnya, 

menyebarlah kalian ke timur dan ke barat, dan carilah sebab penghalangnya!” Mereka pun menyebar ke barat 

dan ke timur mencari sebab penghalang tersebut, sehingga sampailah sebagian mereka ke Tuhamah, tempat 

Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam berhenti untuk menunaikan shalat subuh. Mereka mendengar bacaan 

Rasul serta memperhatikannya, kemudian berkata: “Demi Allah, inilah yang menghalangi kita dengan berita 

dari langit.” Mereka pun pulang ke kaumnya dan menyampaikan kejadian itu. Mereka mengagumi Al-Qur’an 

yang membawa mereka ke jalan petunjuk Allah, sehingga mereka pun beriman. Maka turunlah ayat ini (QS 

al-Jinn (72) ayat 1) sebagai pemberitahuan kepada Nabi Shallallahu Alaihi Wasallam agar kejadian tersebut 

diberitahukan pula kepada umatnya. (Riwayat Tirmidzi, dalam kitabnya juz V, hal. 98-99, Hadits ke 3379) 

Pada suatu riwayat dikemukakan, ketika Sahl bin ‘Abdillah berada di bekas negeri ‘Ad, terlihat olehnya 

bekas sebuah kota yang di tengahnya terdapat sebuah Gedung batu berukir yang dihuni jin. Ia pun masuk ke 

dalam Gedung itu. Ternyata di dalamnya terdapat seorang kakek-kakek yang tinggi besar sedang shalat 

menghadap kiblat. Kakek-kakek itu memakai jubah yang terbuat dari wol sangat indah. Sahl mengagumi 

bentuk tubuh kakek itu, lebih-lebih keindahan jubahnya. Kemudian Sahl memberi salam kepadanya. Kakek 

itu menjawab salamnya dan berkata: “Hai Sahl! Sesungguhnya badan itu tidak merusak pakaian, akan tetapi 

yang merusak pakaian adalah bau dosa dan makanan yang haram. Jubah yang ku pakai ini berumur tujuh ratus 

tahun. Dalam jangka waktu itu aku bertemu dengan Isa’ ‘alaihi salam, dan Muhammad Shallallahu Alaihi 

Wasallam. Aku beriman kepada keduanya.” Sahl berkata: “Siapakah tuan?” Si Kakek menjawab: “Aku 

termasuk di antara yang tersebut di dalam ayat,  

 
ۙ
ا عَجَبًا

ً
ن
ٰ
ا رْ

 
ا ق

َ
ا سَمِعْن

َّ
ا اِن

ٰٓ
وْ
 
ال
َ
ق
َ
ِ ف

جِن 
ْ
نَ ال رٌ مِ 

َ
ف
َ
مَعَ ن

َ
ه  اسْت

َّ
ن
َ
يَّ ا

َ
وْحِيَ اِل

 
لْ ا

 
 ١ -ق

“Katakanlah (Muhammad), “Telah diwahyukan kepadaku bahwa sekumpulan jin telah mendengarkan 

(bacaan),” lalu mereka berkata, “Kami telah mendengarkan bacaan yang menakjubkan (Al-Qur'an),” (QS al-

Jinn (72) ayat 1).”  
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(Diriwayatkan oleh Ibnu Jauzi di dalam Kitabnya Shafwatush Shafwah) 

2) Yasin (36) ayat 2, hanya terdapat satu riwayat berkenaan asbabun nuzul ayat ini. 

Pada suatu riwayat dikemukakan, saat Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam membaca surat as-Sajdah 

(32) dengan suara nyaring, orang-orang Quraisy merasa terganggu. Mereka bersiap-siap untuk menyiksa 

Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam, tapi tiba-tiba tangan mereka terbelenggu di pundak-pundaknya, dan 

mereka menjadi buta sama sekali. Mereka mengharapkan pertolongan Nabi Shallallahu Alaihi Wasallam dan 

berkata: “Kami sangat mengharapkan bantuan tuan atas nama Allah dan atas nama keluarga.” Kemudian 

Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam berdoa dan mereka pun sembuh. Namun tak seorang pun dari mereka 

yang beriman. Berkenaan dengan peristiwa tersebut, turunlah ayat-ayat ini (QS Yasin (36) ayat 1-10),  

حَكِيْمِۙ )١يٰسۤ ۚ )
ْ
نِ ال

ٰ
رْا

 
ق
ْ
 )٢(  وَال

َۙ
رْسَلِيْن

 ْ
نَ الْ ِ

َ
كَ لْ

َّ
قِيْمٍْۗ )٣( اِن

َ
سْت ى صِرَاطٍ مُّ

ٰ
حِيْمِۙ )٤( عَل عَزِيْزِ الرَّ

ْ
زِيْلَ ال
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"Ya Sin. Demi Al-Qur'an yang penuh hikmah, sungguh, engkau (Muhammad) adalah salah seorang dari 

rasul-rasul, (yang berada) di atas jalan yang lurus, (sebagai wahyu) yang diturunkan oleh (Allah) Yang Maha 

Perkasa, Maha Penyayang, agar engkau memberi peringatan kepada suatu kaum yang nenek moyangnya belum 

pernah diberi peringatan, karena itu mereka lalai. Sungguh, pasti berlaku perkataan (hukuman) terhadap 

kebanyakan mereka, karena mereka tidak beriman. Sungguh, Kami telah memasang belenggu di leher mereka, 

lalu tangan mereka (diangkat) ke dagu, karena itu mereka tertengadah. Dan Kami jadikan di hadapan mereka 

sekat (dinding) dan di belakang mereka juga sekat, dan Kami tutup (mata) mereka sehingga mereka tidak dapat 

melihat. Dan sama saja bagi mereka, apakah engkau memberi peringatan kepada mereka atau engkau tidak 

memberi peringatan kepada mereka, mereka tidak akan beriman juga." 

3) al-Waqi’ah (56) ayat 77, terdapat dua riwayat berkaitan dengan ayat ini.   

Dalam suatu riwayat dikemukakan, saat turun hujan Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam, bersabda: 

“Di antara manusia ada yang bersyukur dan ada yang kafir karena turun hujan.” Di antara yang hadir berkata: 

“ini adalah rahmat yang diberikan Allah.” Sedang yang lainnya berkata: “Sungguh tepat benar ramalan si anu.” 

Maka turunlah ayat ini (QS al-Waqi’ah (56) ayat 75-82),  
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"Lalu Aku bersumpah dengan tempat beredarnya bintang-bintang. Dan sesungguhnya itu benar-benar 

sumpah yang besar sekiranya kamu mengetahui, dan (ini) sesungguhnya Al-Qur'an yang sangat mulia, dalam 

Kitab yang terpelihara (Lauh Mahfuzh), tidak ada yang menyentuhnya selain hamba-hamba yang disucikan. 

Diturunkan dari Tuhan seluruh alam. Apakah kamu menganggap remeh berita ini (Al-Qur'an), dan kamu 

menjadikan rezeki yang kamu terima (dari Allah) justru untuk mendustakan(-Nya)." 

Untuk mengingatkan bahwa semua kejadian adalah ketetapan Allah Subhanahu wa Ta’ala. (Riwayat 

Muslim yang bersumber dari Ibnu ‘Abbas) 

Pada riwayat lain dikemukakan bahwa ayat ini (QS al-Waqi’ah (56) ayat 75-82) turun berkenaan dengan 

rombongan kaum Anshar, saat perang Tabuk, beristirahat di Hijr (peninggalan kaum Nabi Shalih ‘alaihi 

salam). Mereka dilarang menggunakan air yang ada di situ. Kemudian mereka pindah ke tempat lain, tapi tidak 

mendapatkan air sama sekali. Mereka mengadukan hal itu kepada Nabi Rasulullah Shallallahu Alaihi 

Wasallam. Rasulullah shalat dua rakaat dan berdoa. Maka langit menjadi berawan dan terus turun hujan atas 

perintah dan karunia Allah Subhanahu wa Ta’ala, sehingga mereka pun dapat minum sepuas-puasnya. Seorang 

Anshar berkata kepada seseorang yang dituduh munafik: “Bagaimana pendapatmu setelah Nabi Shallallahu 

Alaihi Wasallam berdoa dan turun hujan untuk kepentingan kita?” Orang itu pun menjawab: “Kita diberi hujan 

tidak lain karena ramalan seseorang.” Ayat ini (QS al-Waqi’ah (56) ayat 75-82) turun untuk mengingatkan 

umat Islam bahwa segala sesuatu itu telah ditetapkan oleh Allah Subhanahu wa Ta’ala. (Riwayat Ibnu Abi 

Hatim, bersumber dari Abu Hazrah)  

4) al-Baqarah (2) ayat 1-20, hanya terdapat satu riwayat berkenaan asbabun nuzul ayat ini. 
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(  ۚ 
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َ
لْ ب  

ٰ
كِت

ْ
ال لِكَ 
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مْ   اِلْ سَه 

 
ف
ْ
ن
َ
   وَمَا  ا

َْۗ
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"Alif Lam Mim. Kitab (Al-Qur'an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka yang bertakwa, 

(yaitu) mereka yang beriman kepada yang ghaib, melaksanakan shalat, dan menginfakkan sebagian rezeki 

yang Kami berikan kepada mereka, dan mereka yang beriman kepada (Al-Qur'an) yang diturunkan kepadamu 

(Muhammad) dan (kitab-kitab) yang telah diturunkan sebelum engkau, dan mereka yakin akan adanya akhirat. 

Merekalah yang mendapat petunjuk dari Tuhannya, dan mereka itulah orang-orang yang beruntung. 

Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi mereka, engkau (Muhammad) beri peringatan atau tidak 

engkau beri peringatan, mereka tidak akan beriman. Allah telah mengunci hati dan pendengaran mereka, 

penglihatan mereka telah tertutup, dan mereka akan mendapat azab yang berat. Dan di antara manusia ada 

yang berkata, “Kami beriman kepada Allah dan hari akhir,” padahal sesungguhnya mereka itu bukanlah orang-

orang yang beriman. Mereka menipu Allah dan orang-orang yang beriman, padahal mereka hanyalah menipu 

diri sendiri tanpa mereka sadari. Dalam hati mereka ada penyakit, lalu Allah menambah penyakitnya itu; dan 

mereka mendapat azab yang pedih, karena mereka berdusta. Dan apabila dikatakan kepada mereka, “Janganlah 

berbuat kerusakan di bumi!” Mereka menjawab, “Sesungguhnya kami justru orang-orang yang melakukan 

perbaikan.” Ingatlah, sesungguhnya merekalah yang berbuat kerusakan, tetapi mereka tidak menyadari. Dan 

apabila dikatakan kepada mereka, “Berimanlah kamu sebagaimana orang lain telah beriman!” Mereka 

menjawab, “Apakah kami akan beriman seperti orang-orang yang kurang akal itu beriman?” Ingatlah, 

sesungguhnya mereka itulah orang-orang yang kurang akal, tetapi mereka tidak tahu. Dan apabila mereka 

berjumpa dengan orang yang beriman, mereka berkata, “Kami telah beriman.” Tetapi apabila mereka kembali 

kepada setan-setan (para pemimpin) mereka, mereka berkata, “Sesungguhnya kami bersama kamu, kami hanya 

berolok-olok.” Allah akan memperolok-olokkan mereka dan membiarkan mereka terombang-ambing dalam 

kesesatan. Mereka itulah yang membeli kesesatan dengan petunjuk. Maka perdagangan mereka itu tidak 

beruntung dan mereka tidak mendapat petunjuk. Perumpamaan mereka seperti orang-orang yang menyalakan 

api, setelah menerangi sekelilingnya, Allah melenyapkan cahaya (yang menyinari) mereka dan membiarkan 

mereka dalam kegelapan, tidak dapat melihat. Mereka tuli, bisu dan buta, sehingga mereka tidak dapat kembali. 

Atau seperti (orang yang ditimpa) hujan lebat dari langit, yang disertai kegelapan, petir dan kilat. Mereka 

menyumbat telinga dengan jari-jarinya, (menghindari) suara petir itu karena takut mati. Allah meliputi orang-

orang yang kafir. Hampir saja kilat itu menyambar penglihatan mereka. Setiap kali (kilat itu) menyinari, 

mereka berjalan di bawah (sinar) itu, dan apabila gelap menerpa mereka, mereka berhenti. Sekiranya Allah 

menghendaki, niscaya Dia hilangkan pendengaran dan penglihatan mereka. Sungguh, Allah Maha Kuasa atas 

segala sesuatu." 

Pada suatu riwayat dikemukakan bahwa empat ayat pertama dari surat al-Baqarah (QS al-Baqarah (2) 

ayat 2-5) membicarakan sifat-sifat perbuatan kaum Mukminin, dua ayat berikutnya (QS al-Baqarah (2) ayat 6-
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7) tentang kaum Kafirin yang menegaskan bahwa hati, pendengaran dan penglihatan mereka tertutup baik 

diperingatkan ataupun tidak diperingatkan, mereka tetap tidak akan beriman. Dan tiga belas ayat selanjutnya 

(QS al-Baqarah (2) ayat 8-20) menegaskan ciri-ciri, sifat, dan kelakuan kaum munafikin. (Diriwayatkan oleh 

al-Farabi dan Ibnu Jarir, bersumber dari Mujahid) 

Sebagaimana langkah-langkah tafsir Maudhu’i menurut Al-Farmawi yang menggunakan ilmu 

Munasabah pada tahap keempatnya (Yamani, 2015). Penulis berupaya menambah langkah tafsir Maudhu’i 

dalam penelitian ini.  

Munasabah terdiri dari dua macam pada umumnya, yaitu munasabah antar ayat dan munasabah antar 

surat. Adapun beberapa ayat yang terhimpun dalam konsep makna nama-nama Al-Qur’an, penulis paparkan 

munasabah-nya. Seperti sebagai berikut: 

Dalam tafsir Al-‘Usyr Al-Akhir minal Qur’anil Karim, menyebutkan munasabah surat. Antara surat 

‘Abasa dengan surat setelahnya, At-Takwir. Dijelaskan bahwa kedua surat ini sama-sama menerangkan 

tentang huru-hara di hari kiamat dan juga memiliki kesamaan dalam menerangkan manusia pada hari kiamat 

terbagi menjadi dua golongan. Perbedaannya, pada Qur’an surat ‘Abasa Allah Subhanahu wa Ta’ala menegur 

Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi Wasallam, namun pada surat At-Takwir Allah Subhanahu wa Ta’ala 

menegaskan bahwa Muhammad Shallallahu ‘Alaihi Wasallam adalah seorang Rasul yang mulia (Tafsir Al-

’Usyr Al-Akhir Minal Qur’anil Karim Cetakan IV Juz 28, 29, 30, n.d.). 

Kemudian dalam surat al-A’raf (7) ayat 157, terdapat munasabah antar ayat 157 dengan ayat sebelumnya. 

M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa Thahir Ibn Asyur menilai ayat ini ada hubungannya dengan ayat yang 

lalu. Ini adalah penjelasan tentang siapa yang wajar mendapatkan rahmat Allah Subhanahu wa Ta’ala (Shihab, 

2002b). 

 

PENUTUP 
Konsep makna nama-nama Al-Qur’an di dalam mushaf ‘Utsmani yang telah diteliti oleh penulis pada 

penelitian ini yaitu ditemukan dari setiap nama lainnya berbagai makna yang sangat luas, ini membuktikan 

bahwa Al-Qur’an merupakan mukjizat agung yang Allah anugerahi kepada umat Islam. Adapun tanda-tanda 

kekuasaan-Nya melalui nama lain dari Al-Qur’an ini terdapat nilai makna fungsi, sifat, dan peranan tersendiri 

bagi Al-Qur’an. Secara metodologis, penulis dalam artikel ini mengutip langkah tafsir Maudhu’i M. Quraish 

Shihab dengan mengkolaborasikan langkah yang biasa digunakan Al-Farmawi. Penelitian ini diharapkan 

bermanfaat bagi pembaca dan para pengkaji tafsir. Penelitian ini sangat disadari memiliki keterbatasan 

sehingga dibutuhkan penelitian lebih lanjut. Penelitian ini merekomendasikan pengujian berkala pada konsep 

makna nama Al-Qur’an yang lebih utuh dan komprehensif. 
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